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ABSTRAK 

 

Penyebaran COVID-19 di seluruh dunia telah memberikan dampak negatif terhadap banyak aspek 
kesehatan, salah satunya kejadian low back pain (LBP). LBP sebagai salah satu gangguan muskuloskeletal 
ditandai dengan rasa nyeri yang terjadi pada punggung bawah. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperkirakan prevalensi LBP selama pandemi COVID-19 pada usia dewasa muda di Kota Medan. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dengan jumlah sampel sebesar 216 orang dan 
rentang usia 17-45 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan didistribusikan melalui 
Google Formulir. Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik umum responden dengan keluhan LBP 
selama pandemi adalah perempuan, umur 17-25 tahun, pelajar/mahasiswa, memiliki IMT normal, dan 
mengalami belajar/bekerja online. Prevalensi titik LBP sebelum pandemi sebesar 32.87% meningkat 
menjadi 50.46% selama pandemi dan punggung bawah merupakan area nyeri muskuloskeletal yang 
paling banyak terjadi. Penelitian ini mengindikasikan bahwa prevalensi LBP meningkat selama pandemi 
pada usia dewasa muda dibandingkan sebelum adanya pandemi COVID-19. 
 
Kata kunci: Low back pain, COVID-19 
 

ABSTRACT 
 

The spread of COVID-19 around the world has an impact on many aspects of physical health, one of which 
is low back pain (LBP). LBP as a musculoskeletal disorder is characterized by pain in the lower back area. 
This study aimed to estimate the prevalence of LBP during COVID-19 pandemic among young adults in 
Medan City. A descriptive study design was used with sample size 216 adults aged between 17 to 45 years. 
Data were collected by using a questionnaire and distributed via Google Forms. The results showed general 
characteristics of subject with LBP during pandemic were women, aged between 17-25 years, students, had 
a normal BMI, and experienced studying/working online. The LBP point prevalence before pandemic was 
32.87% significantly increased to 50.46% during pandemic and the low back was the most common 
musculoskeletal pain area. This study indicates that the prevalence of LBP during the pandemic increase 
compared to the conditions before pandemic of COVID-19. 
 
Keywords: Low back pain, COVID-19 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Low back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah merupakan masalah kesehatan yang 
umum terjadi di antara semua populasi di dunia. Meskipun sebagian besar orang sembuh dari 
rasa sakit dengan cepat, kesakitan akibat LBP sering menyebabkan terbatasnya aktivitas seperti 
gangguan tidur, ketidakhadiran kerja dan kurangnya produktivitas. Prevalensi LBP sebelumnya 
dilaporkan paling banyak diakibatkan oleh aktivitas pekerjaan dengan prevalensi LBP di dunia 
diperkirakan antara 1.4 - 20% dan sebesar 5 - 10% orang  dari 75-84% dengan keluhan LBP 
mengalami morbiditas yang cukup parah sehingga membutuhkan cuti sakit dan perawat 
kesehatan (Alzidani et al., 2018) (James et al., 2018).  

The Global Burden of Disease 2010 Study (GBD 2010) melaporkan bahwa LBP menjadi 
penyumbang pertama penyebab kecacatan global melalui pengukuran years lived with disability 
(YLD) dan penyebab beban kerja tertinggi keenam berdasarkan the disability adjusted life year 
(DALY) (Hoy et al., 2014).  Insidensi LBP di beberapa negara berkembang lebih kurang 15-20% 
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dari total populasi, yang sebagian besar merupakan nyeri punggung akut maupun kronik. 
Prevalensi penyakit sendi di Indonesia berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan adalah sebesar 
11.9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala sebesar 24.7% (Riskesdas, 2013). Pria dan wanita 
sama-sama dilaporkan terkena keluhan LBP. Perkiraan kejadian LBP pada orang dewasa sebesar 
50% dan 30% pada remaja yang terpengaruh setidaknya sekali (Ramdas and Jella, 2018).  

Wabah Corona Virus Disease (COVID-19) yang melanda lebih dari 200 negara di dunia 
termasuk Indonesia telah memberi dampak yang sangat besar bagi seluruh aspek. Pemerintah 
sebagai wakil rakyat telah berusaha mengeluarkan kebijakan-kebijakan sebagai strategi untuk 
mencegah cepatnya penularan virus tersebut. Beberapa kebijakan yang diterapkan seperti 
pembatasan sosial (social distancing) dan jaga jarak (physical distancing), pembatasan kapasitas 
di ruang publik, kebijakan bekerja dari rumah (work from home) dan juga belajar online (e-
learning) bagi pelajar dan mahasiswa (Tuwu, 2020). Hal ini membuat masyarakat lebih banyak 
menghabiskan waktu di rumah dalam mengerjakan aktivitas termasuk melakukan pekerjaannya. 
Dapat dibayangkan bahwa semua peristiwa ini kemungkinan besar memengaruhi kehidupan 
orang-orang secara fisik, emosional, dan secara psikologis (Mattioli et al, 2020).  Dalam penelitian 
Nurmidin, et al melaporkan bahwa beberapa kebijakan dalam menanggulangi penyebaran COVID-
19 berdampak negatif dalam penurunan aktivitas fisik dan juga dapat mengarahkan individu 
mengadopsi kebiasaan yang tidak sehat seperti sikap yang tidak ergonomis saat duduk dengan 
durasi yang lama. Prevalensi LBP telah dianalisis sebelumnya tetapi kebanyakan penelitian 
berfokus kepada aktivitas pekerjaan spesifik seperti petani 68.8% (Low and Dokter, 2015), 
perawat 34.4% (Susanto and Endarti, 2019), karyawan yang bekerja dalam perusahaan sebesar 
96.67% (Yapar, 2011).  

Sangat sedikit penelitian yang membahas kejadian LBP secara umum pada populasi dewasa 
muda. Penelitian tentang kejadian LBP di Indonesia dikaitkan dengan kondisi COVID-19 yang 
sedang dihadapi saat ini juga masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk memperkirakan prevalensi LBP pada usia dewasa muda yang tinggal dan bekerja 
di Kota Medan selama pandemi COVID-19. 
 

2. METODE 
 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif. Masyarakat dewasa muda yang 
berdomisili di kota Medan sebesar 216 orang (91 laki-laki dan 125 perempuan) secara sukarela 
berpartisipasi di mana pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling yang 
dikembangkan oleh Isac Michael (Siregar, 2011).  Kriteria inklusi adalah berusia antara 18-45 
tahun, tidak menderita kondisi psikologis, fisiologis, atau psikosomatis kronis dan tidak dirawat 
di rumah sakit selama pandemi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
dan didistribusikan melalui google formulir pada tanggal 10 Februari sampai 14 Februari 2021. 
Persentase perubahan dihitung dengan formula: ([hasil selama pandemi - hasil sebelum 
pandemi]/hasil sebelum pandemi) x 100. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Survei yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner google form melibatkan 216 orang 
responden dewasa muda di mana terdapat 146 orang (67.59%) responden yang mengalami 
keluhan LBP selama pandemi COVID-19, sedangkan responden tanpa keluhan LBP hanya 70 
orang  (32.41%) (Tabel 1). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
menunjukkan prevalensi LBP saat karantina COVID-19 berlangsung sebesar 50.9% (Kazmi and 
Sundas, 2020). Tingginya angka kejadian LBP selama pandemi dapat disebabkan oleh beberapa 
kebiasan dan rutinitas masyarakat selama pandemi yang mengalami perubahan yang 
mengakibatkan aktivitas fisik berkurang atau tidak ergonomis. Sikap fisik yang kurang ergonomis 
dengan bekerja memberikan tekanan terhadap tulang belakang, posisi statis berkepanjangan, 
pekerjaan dengan gerakan-gerakan membungkuk atau memutar tubuh berulang-ulang, dan 
duduk dalam jangka waktu panjang akan membebani tulang punggung bawah dan menimbulkan 
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rasa lelah. Hal ini akan memicu terjadinya keluhan LBP (Alzidani et al., 2018). Sikap duduk di 
depan komputer untuk jangka waktu yang lama meningkat selama pandemi juga berkontribusi 
pada nyeri punggung bawah, namun kemungkinan ini masih belum bisa dikonfirmasi dan 
dibutuhkan penelitian selanjutnya. 
 

Tabel 1. Karakteristik responden (n=216) 

Variabel 
Total responden 

n % 
Jenis kelamin   

Laki-laki 57 39.04 

Perempuan 89 60.96 

Umur   
17-25 tahun 85 58.22 

26-35 tahun 44 30.14 

36-45 tahun 17 11.64 

Pekerjaan   
PNS/Wiraswasta 60 41.10 

Pelajar/Mahasiswa 69 47.26 

Tidak bekerja 17 11.64 

IMT   
<18.5 11 7.53 

18.5-25 93 63.70 

>25 42 28.77 

Status bekerja online selama pandemi   
Ya  93 63.70 

Tidak 53 36.30 

Keluhan LBP   

Ya 146 67.59 

Tidak 70 32.41 

 
Karakteristik umum responden dengan keluhan LBP selama pandemi adalah responden 

dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 89 orang (60.96%), umur 17-25 tahun sebanyak 85 
orang (58.22%), pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa sebanyak  69 orang (47.26%), status IMT 
normal sebanyak 93 orang (63.70%) dan secara umum responden mengalami kegiatan bekerja 
dari rumah yaitu sebanyak  83 orang (56.85%).  Keluhan LBP lebih tinggi pada perempuan dapat 
terjadi karena secara fisiologis, kemampuan otot perempuan lebih rendah daripada laki-laki. 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan prevalensi kasus musculoskeletal disorders lebih tinggi 
pada wanita yaitu sebesar 53% (National Institute for Occupational Safety and Health, 1997). 

Kategori umur 17-25 tahun lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok umur lain yaitu 
sebesar 58.22%. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya bahwa usia >25 memiliki potensi 
lebih tinggi yaitu sebesar 57% terhadap kejadian LBP sejalan dengan meningkatnya usia akan 
terjadi degenerasi pada tulang (Andini, 2015). Faktor yang paling memungkinkan hal ini terjadi 
adalah perbedaan kondisi saat pademi COVID-19 dimana secara umum pelajar/mahasiswa dan 
karyawan mengalami bekerja secara online dan peningkatan kecemasan dalam menghadapi 
situasi baru selama pandemi COVID-19 (Fitria and Ifdil, 2020). Dalam penelitian Mattioli et al. 
melaporkan bahwa peningkatan kecemasan, kemarahan, stres, penurunan aktivitas fisik atau 
olahraga dan kebiasaan diet yang tidak sehat dapat berpengaruh terhadap kejadian LBP atau 
memperparah kondisi LBP yang telah ada sebelumnya.  

Area nyeri muskuloskeletal yang paling umum adalah punggung bawah (sebelum pandemi 
32.87% dan setelah pandemi 50.46%) diikuti dengan leher (sebelum pandemi 7.41% dan setelah 
pandemi 10.18%), bahu (sebelum pandemi 6.48% dan setelah pandemi 5.56%) dan kaki 
(sebelum pandemi 2.31% dan setelah pandemi 1.39%). Persentase perubahan nyeri punggung 
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adalah sebesar 53.51%.  Hasil ini menjadi satu temuan penting di mana prevalensi titik LBP 
meningkat secara signifikan selama pandemi. Selain itu, responden yang tidak mengalami nyeri 
di area tubuh manapun menurun secara signifikan di mana sebelum pandemi sebesar 50.93% 
menjadi 32.41% setelah pandemi dengan perubahan persentase sebesar -36.36 (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Prevalensi perubahan keluhan LBP pada usia dewasa muda selama pandemi COVID-19 

 
Penelitian ini menggambarkan daerah nyeri muskuloskeletal yang paling banyak terjadi 

selama pandemi yaitu area punggung bawah dan leher. Sejalan dengan penemuan Prawira et al 
tentang gangguan muskuloskeletal dimana persentase gangguan muskuloskeletal terbanyak 
berlokasi di punggung bawah (59.27%). Bagian punggung dan pinggang memiliki fungsi sebagai 
berat tubuh dan pelindung saraf-saraf yang jika terganggu secara berulang akan menimbulkan 
masalah LBP (Prawira et al., 2017). Dalam penelitian Kamzi and Sundas, prevalensi keluhan nyeri 
pada punggung bawah saat karantina COVID-19 berlangsung sebesar 50.9%. Hanya saja tidak 
diketahui berapa peningkatan prevalensi sebelum dan selama karantina (Kazmi and Sundas, 
2020).  Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti berikutnya untuk melihat pengaruh 
pandemi COVID-19 terhadap kejadian dan faktor risiko terkait LBP.  
 

4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 menyebabkan peningkatan 
prevalensi LBP secara signifikan dibandingkan dengan prevalensI LBP sebelum pandemi dan area 
punggung bawah merupakan area nyeri muskuloskeletal yang paling banyak terjadi. 
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